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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 

 Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) adalah usaha pengurusan dokumen 

dan muatan yang akan diangkut melalui kapal atau pengurusan dokumen dan 

muatan yang berasal dari kapal. Untuk pegurusan ini, EMKL mendapatkan 

kuasa secara tertulis dari pemilik untuk mengurus barangnya. Di pelabuhan 

muat, EMKL akan membantu pemilik barang membukukan muatan pada agen 

pelayaran, mengurus dokumen dengan Bea Cukai dan instansi terkait lainya 

dan membawa barang dari gudang pemilik barang ke gudang di dalam 

pelabuhan. EMKL bergerak sesuai SK Menhub No. KM 82/AL 305/PHB-85. 

Di pelabuhan bongkar, EMKL membantu pemilik barang mengurus 

pemasukan barang denagan Bea Cukai, menerima muatan dari pelayaran dan 

memebawa barang dari pelabuhan ke gudang pemilik barang. (Suyono, 2007) 

Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yang berganti nama menjadi 

Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) sejak tanggal 1 April 1997 

merupakan perusahaan jasa yang diperlukan dalam kelancaran pengurusan 

dokumentasi ekspor dan impor di wilayah pabean. Perusahaan jasa ini juga 

berperan dalam kelancaran dalam proses stuffing (pemuatan barang ke dalam 

peti kemas) di gudang eksportir dan proses unstuffing (menurunkan muatan 

dari dalam peti kemas) di gudang importir (Andi Susilo, 2018). 

 

2.2 Pengertian Ekspor  

 Menurut Edi Supardi (2019), Ekspor pada dasarnya merupakan salah satu 

kegiatan perdagangan. Kegiatan perdagangan adalah kegiatan jual beli 

barang/jasa yang dilaksanakan secara terus menerus dengan memperoleh 

keuntungan. Dengan demikian ekspor adalah kegiatan perdaganagan barang 

yang melintasi wilayah pabean (Indonesia) berdasarkan kegiatan yang 
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berlaku. Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari daerah 

pabean Indonesia ke daerah pabean negara lain. Biasanya proses ekspor 

dimulai dari adanya penawaran dari suatu pihak yang disertai dengan 

persetujuan dari pihak lain melalui sales contract process dalam hal ini 

adalah pihak Ekportir dan Importir. Proses pembayaran untuk pengiriman ini 

dapat melalui metode Letter of Credit (L/C) atau non-L/C. masing-masing 

metode memiliki risiko dan keuntungan tersendiri. 

Menurut Edi Supardi (2019), Cara-cara Ekspor yaitu: 

1. Ekspor Biasa  

Adalah pengiriman barang keluar negeri sesuai peraturan yang 

berlaku, yang ditujukan kepada pembeli diluar negeri, menggunakan 

L/C dengan ketentuan devisa. 

2. Ekspor Tanpa L/C  

Adalah eksportir mengirimkan barang terlebih dahulu, sedangkan 

eksportir belum menerima L/C dan harus ada izin khusus dari 

departemen perdagangan.  

 Tujuan Ekspor menurut Andrian Sutedi (2014), dalam buku “Hukum 

Ekspor Impor” adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan laba perusahaan melalui perluasan pasar serta untuk 

memperoleh harga jual yang lebih baik (optimalisasi laba). 

2. Membuka pasar baru di luar negeri sebagai perluasan pasar domestik 

(membuka pasar ekspor).  

3. Memanfaatkan kelebihan kapasitas terpasang (idle capacity). 

4. Membiasakan diri bersaing dalam pasar internasional sehingga terlatih 

dalam persaingan yang ketat dan terhindar dari sebutan jago kendang.  
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2.3 Pengertian Peti Kemas. 

 Menurut Andi Susilo (2013), Peti Kemas adalah peti atau kotak yang 

memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan Internastional Organization for 

Standardization sebagai alat atau perangkat pengangkutan barang yang bisa 

digunakan diberbagai moda dari moda jalan, kereta api, laut. 

 Tipe-tipe Peti Kemas  

 Berbagai tipe dan ukuran container telah diciptakan untuk memenuhi 

beraneka ragam muatan. Berikut beberapa tipe container: 

1. Standard Containers 

Dikenal juga sebagai General Purpose Containers (GP Containers). 

Tipe ini cocok digunakan untuk muatan seperti furniture all kinds, 

handicraft, dan lain-lain. Ukuran yang disediakan mulai 20’, 40’, 40’HC, 

45’ dan 48’. 

 

 

   Sumber: https://www.google.com/  

Gambar 1 Standard Containers 
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2. Open Top Containers 

Khusus digunakan untuk muatan dengan tinggi yang berlebih 

(overheight cargo) yaitu cargo yang mempunyai tinggi di atas 2,54 m 

(8’5”) dan bersifat sensitif seperti kabel, Traktor, pipa, baja, mesin, atau 

bus. Proses stuffing container ini tidak melalui cara yang konvensional 

melainkan melalui atap container yang terbuka. Ukuran yang tersedia 

adalah 20’ dan 40’ saja. 

 

   Sumber: https://www.google.com/  

Gambar 2 Open Top Containers 
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3. Collapsible Flat Rack Containers 

Meskipun collapsible flat rack container ini ditujukan untuk muatan 

overwidth cargo (ukuran terlebar bisa mencapai 2,35m atau 7,8”) dan 

heavyweight cargo, tetapi kedua muatan tersebut bisa diangkut 

menggunakan container jenis ini, karena container ini dirancang secara 

terbuka. Umumnya komoditas yang sering dikapalkan menggunakan 

container ini adalah mesin, traktor, spareparts mesin yang berukuran 

besar, pipa baja, dan kabel. 

 

   Sumber: https://www.google.com/  

Gambar 3 Collapsible Flat Rack Containers 

4. Tank Container  

 Ukuran atau volume yang umumnya dipakai adalah 24.000 liter. Ada 

dua jenis tank container untuk tipe ini, yaitu Tank Containers for Liquid 

Chemical Products dan Tank Containers yang semata-mata digunakan 

untuk liquid foodstuff. Komoditas yang umum menggunakan jenis ini 

misalnya bahan kimia berbahaya dan berisiko tinggi serta bahan makanan 

cair. 

 

      Sumber: https://www.google.com/  

Gambar 4 Tank Containers 

https://www.google.com/
https://www.google.com/
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5. Refrigerated Containers 

 Jenis ini bisa digunakan untuk transportasi kargo yang membutuhkan 

proteksi panas atau beku dengan menggunakan kontrol temperatur atau 

ventilasi. Berbagai macam komoditas yang bisa dikapalkan menggunakan 

container jenis ini adalah buah dan sayuran segar, daging beku, hasil 

peternakan dan hasil laut, produk olahan susu dan telur, tanaman dan 

bunga hidup. Ukuran yang tersedia jenis container ini hanya 20’ dan 40’ 

HC.  

 

 Sumber: https://www.google.com/  

Gambar 5 Refrigerated Containers 

 

2.4 Instansi- Instansi Yang Terkait Dalam Kegiatan Ekspor  

1. Eksportir  

Eksportir adalah nama lain dari shipper atau pengirim barang. 

Eksportir atau exporter dalam Bahasa inggris adalah pihak penjual atau 

pihak yang melakukan kegiatan pengiriman barang dari dalam 

negeri/daerah pabean. Pihak eksportir dapat berbentuk badan hukum 

perorangan maupun perusahaan. Peran eksportir dalam kegiatan ekspor-

impor adalah menyiapkan dan mengirim barang sesuai permintaan 

importir. (Edi Supardi, 2019) 

 

 

https://www.google.com/
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2. Importir  

 Importir adalah nama lain dari consignee atau penerima barang. 

Importir atau importer dalam Bahasa inggris adalah pihak pembeli atau 

pihak yang melakukan kegiatan pengiriman barang dari luar negeri atau 

daerah pabean kedalam negeri atau daerah pabean. Pihak importir dapat 

berbentuk badan hukum perorangan maupun perusahaan. Importir sering 

disebut sebagai indektor atau pihak yang memerlukan barang dan 

menempatkan pesanan kepaada pihak penjual. Indektor umumnya dapat 

sebagai pihak pemakai langsung atas barang yang di impor, para pedagang 

yang akan menjual kembali barang impornya atau dapat juga para 

pengusaha dan instansi pemerintah yang memerlukan barang impor tadi. 

Peran importir dalam kegiatan ekspor-impor adalah menyiapkan perintah 

pembelian serta dokumen penunjangnya seperti L/C, melakukan 

pembayaran atas dokumen baik pembayaran atas harga barang maupun 

bea dan pajaknya, serta melakukan pengeluaran barang dari pelabuhan. 

(Edi Supardi, 2019) 

3. Shipping Line 

  Perusahaan maskapai pelayaran masih sangat berperan besar dalam 

kegiatan ekspor-impor sekalipun transportasi darat dan udara cukup 

berkembang baik dalam jasa angkutan penumpang dan barang. Sebagai 

perusahaan jasa pengapalan barang ekspor sab/atau impor, perusahaan ini 

juga bertindak sebagai penyedia peti kemas kosong (empty container) bagi 

eksportir. Hambatan dalam bidang transportasi ini akan sangat 

berpengaruh besar dalam perdagangan internasional. Dalam kaitanya 

dengan dokumen ekspor, Shipping Line mengeluarkan dokumen 

pengapalan yang disebut dengan Master Bill of Lading (M/BL). (Andi 

Susilo, 2018) 

       Maskapai pelayaran atau Shipping Line adalah perusahaan pemilik 

kapal yang kegiatan utamanya adalah mengangkut barang ekspor dari 

pelabuhan muat atau Port of Loading atau pelabuhan di dalam negeri 

eksportir sampai dengan pelabuhan bongkar atau pelabuhan tujuan yaitu 
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pelabuhan di Negara importir. Perusahaan pelayaran akan menerbitkan 

beberapa dokumen di antaranya Booking Confirmation atau surat 

konfirmasi atas kesediaan space atau ruang di kapal, Bill of Lading atas 

barang yang telah diterima, serta dokumen yang lainya. Dalam parktiknya 

penjualan jasa pelayaran dapat dilakukan oleh agen atau broker, seperti 

perusahaan Freight Forwarding, NVOCC dan Consolidator, kelebihan 

dari pembelian tidak langsung ini adalah masalah kemudahan di dalam 

teknis operasional bagi eksportir serta untuk mendapatkan harga yang 

lebih bersaing dibanding pembelian langsung ke Shipping Line, karena 

perusahaan Freight forwarding memiliki kelebihan di dalam jumlah space 

yang dipesan sehingga mendapatkan discount dari Shipping Line, jika 

eksportir membeli jasa pengiriman barang lewat laut via Freight 

Forwarding atau NVOCC maka akan menerima dokumen Booking 

Confirmation dan B/L dari perusahaan tersebut, B/L yang diterbitkan oleh 

perusahaan freight forwarding, NVOCC dan Consolidator disebut dengan 

House B/L. (Edi Supardi, 2019) 

4. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 

 Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) adalah usaha pengurusan 

dokumen dan muatan yang akan diangkut melalui kapal atau pengurusan 

dokumen dan muatan yang berasal dari kapal. Untuk pegurusan ini, EMKL 

mendapatkan kuasa secara tertulis dari pemilik untuk mengurus 

barangnya. Di pelabuhan muat, EMKL akan membantu pemilik barang 

membukukan muatan pada agen pelayaran, mengurus dokumen dengan 

Bea Cukai dan instansi terkait lainya dan membawa barang dari gudang 

pemilik barang ke gudang di dalam pelabuhan. EMKL bergerak sesuai SK 

Menhub No. KM 82/AL 305/PHB-85. Di pelabuhan bongkar, EMKL 

membantu pemilik barang mengurus pemasukan barang denagan Bea 

Cukai, menerima muatan dari pelayaran dan memebawa barang dari 

pelabuhan ke gudang pemilik barang. (Suyono, 2007) 
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5. Direktorat Jendral Bea Cukai 

     Dirjen Bea dan Cukai, berada di bawah Departemen Keuangan, 

memiliki fungsi sebagai wakil pemerintah di dalam mengawasi lalu lintas 

keluar dan masuknya barang dari dan ke daerah pabean, serta memastikan 

pengamanan atas penerimaan Negara baik dalam bentuk bea masuk, cukai 

maupun Pajak. Di dalam praktiknya Dirjen Bea Cukai memiliki wewenang 

untuk mengeluarkan fasilitas kepabeanan dan menerbitkan hal-hal yang 

berhubungan dengan perusahaan yang terlibat dalam kegiatan customs 

clearance, seperti memberi izin EMKL/U, Freight Forwarding, Pemilik 

Kawasan Berikat, serta pelatihan atas ahli Kepabeanan Indonesia. (Edi 

Supardi, 2019) 

6. Departemen Perindustrian dan Perdagangan 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan adalah lembaga Negara 

yang mengurusi bidang industri dan perdagangan, sehingga berhubungan 

erat dengan kegiatan ekspor-impor, peran deperindag di dalam kegiatan 

ekspor-impor di antaranya menerbitkan SKA (Surat Keterangan Asal) atau 

Certificate of Origin, surat ini merupakan keterangan pernyataan bahwa 

komoditas atau barang-barang yang d iekspor tersebut benar-benar dibuat 

di Indonesia. Dokumen ini merupakan syarat untuk bisa mendapatkan 

fasilitas GSP dari negara-negara pemberi preference, dan kemudian agar 

terjadi proses re-buying. Disamping itu tugas pokok lainya dari 

Kementrian Perdagangan adalah mengatur dan memonitor komoditas yang 

terkena kuota, serta memonitor perkembangan ekspor dan impor secara 

keseluruhan. Selanjutnya menerbitkan izin khusus untuk industri tertentu, 

serta membawahi lembaga-lembaga yang berhubungan dengan penigkatan 

kegiatan ekspor-impor BPEN, Seminar, Pelatihan dan lain-lain (Edi 

Supardi, 2019). 

7. Fumigation Company 

      Perusahaan yang memberikan jasa fumigasi, berupa penyemprotan 

packing atau kemasan ekspor agar bebas dari hama dan serangga. Standar 

internasional dalam fumigasi umumnya merujuk pada badan karantina 
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Australia atau AQIS. Sehingga perusahaan fumigasi yang dipilih oleh 

eksportir sebaiknya perusahaan yang telah terdaftar di AQIS (Australia 

Quarantine and Inspection Services) pelayanan karantina dan inspeksi 

Australia. (Edi Supardi, 2019) 

 

2.5 Dokumen-Dokumen Yang Di Perlukan Dalam Kegiatan Ekspor 

 Dalam kegitan Ekspor terdapat dokumen yang harus dilengkapi oleh 

eksportir, adapun dokumen dokumen tersebut antara lain:  

1. Shipping Instruction 

       Shipping Instruction adalah surat pengajuan atau perintah pengiriman 

barang yang diterbitkan oleh shipper kepada shipping agent agar segera 

diproses mulai dari muat barang, dikapal hingga kapal berangkat. (Andi 

Susilo, 2018) 

                 

       Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 6 Contoh Dokumen Shipping Instruction 

https://www.google.com/
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2. Delivery Order 

    Delivery Order adalah surat yang diterbitkan pihak Shipping Line atau 

Forwarder kepada Shipper sebagai tanda bukti pengambilan container 

kosong dan atau tanda bukti pengiriman barang dari gudang shipper ke 

UTPK atau Warehouse. (Andi Susilo, 2018) 

     

           Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 7 Contoh Dokumen Delivery Order 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/
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3. Packing List 

        Packing List merupakan dokumen packing/kemasan yang 

menunjukkan jumlah, jenis, serta berat dari barang. Dalam Packing List 

tercantum data seperti nomor Packing List, tanggal dibuatnya Packing 

List, data lengkap nama dan alamat eksportirnya, data lengkap nama dan 

alamat importirnya, nama, jumlah, berat kotor dan berat bersih barang. 

Secara sederhana Packing List ini dapat dianggap seperti surat jalan yang 

menyertai kiriman barang. (I Komang Oko Berata, 2014) 

 

   Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 8 Contoh Dokumen Packing List 

https://www.google.com/
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4. Comercial Invoice 

    Istilah lain yang sering digunakan dalam masyarakat adalah “invoice”. 

Comercial Invoice ini bukan hanya merupakan tawaran seperti halnya 

Proforma Invoice, melainkan nota perincian tentang jenis barang, harga 

barang, dan keterangan-keterangan lain yang berhubungan dengan barang 

tersebut. Comercial Invoice ini dibuat oleh eksportir yang ditujukan 

kepada importir. Dalam Comercial Invoice dapat terjadi perincian harga 

barang-barang yang tercantum bukan merupakan harga yang ditawarkan. 

Hal ini dimungkinkan apabila telah ada kesepakatan bahwa eksportir akan 

membayar ongkos tambahan pengapalan dan eksportir akan membayar 

ongkos tambahan pengapalan dan eksportir menagih kepada pembeli 

sebesar jumlah yang sebenarnya. (Andrian Sutedi, 2014)  

    

   Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 9 Contoh Dokumen Commercial Invoice 

https://www.google.com/
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5. Pemberitahuan Barang Ekspor (PEB) 

        Pemberitahuan Ekspor Barang merupakan dokumen yang wajib dibuat 

oleh eksortir ketika akan melakukan ekspor barang, hal tersebut 

berdasarkan Peraturan Mentri Keuangan No. 155/PMK.04/2008 tentang 

Pemberitahuan Pabean. Filosofi dari dokumen ini adalah bahwa setiap 

barang keluar atau masuk dari atau ke dalam wilayah NKRI wajib 

diberitahukan kepada Negara dalam hal ini diwakili oleh Bea Cukai. 

Pembuatan dokumen PEB ini sudah menggunakan system EDI (Electronic 

Data Interchange), yaitu menggunakan jaringan internet. Pemberitahuan 

Ekspor Barang adalah sebuah dokumen yang diperoleh dari kantor pabean 

yang diisi dan ditulis oleh eksportir yang berguna sebagai pemberitahuan 

ekspor barang dan diajukan kepada kantor bea cukai sebagai syarat untuk 

melakukan ekspor. (Victor Tulus, 2021) 

        

               Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 10 Contoh Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang 

https://www.google.com/
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6. Nota Pelayanan Ekspor 

   Nota Pelayanan Ekspor (NPE) setelah PEB sudah diisi, maka dokumen 

pelengkap selanjutnya adalah Nota Pelayanan Ekspor (NPE). Surat ini 

dikeluarkan oleh Kementrian Keuangan Republik Indonesia melalui Dirjen 

Bea dan Cukai yang dilaksanakan oleh kantor Pengawasan dan Pelayanan 

setempat, misalnya Tanjung Perak di Surabaya. Bentuknya seperti formulir 

yang diisi secara komputerisasai, dicetak otomatis tanpa memerlukan 

nama dan tandatangan pejabat dan cap dinas. (Marzuqi Yahya, 2015) 

 

            Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 11 Contoh Dokumen Nota Pelayanan Ekspor 

 

 

 

 

https://www.google.com/
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7. Bill of Lading 

      Menurut Andrian Sutedi (2014), Bill of Lading adalah tanda terima 

barang yang telah dimuat di dalam kapal laut, merupakan documents of 

tittle yang berarti sebagai bukti atas pemilikan barang. Di samping itu 

merupakan bukti dari adanya perjanjian pengangkutan barang-barang 

melalui laut. Bill of Lading (konosemen) merupakan dokumen pengapalan 

yang paling penting karena mempunyai sifat jaminan atau pegamanan. 

 Bill of Lading mempunyai 3 fungsi, yakni: 

a. Sebagai tanda penerimaan barang-barang yang diterima oleh 

pengangkut (carrier) dan pengirim barang (shipper) ke suatu tempat 

tujuan dan selanjutnya barang-barang tersebut diserahkan kepada 

pihak penerima (consignee). 

b. Sebagai bukti kepemilikan atas barang. Bill of Lading menunjukkan 

hak pemilikan atas barang-barang. Tanpa Bill of Lading, seseorang 

atau orang lain yang ditunjuk tidak dapat menerima barang-barang 

yang disebutkanya di dalam B/L dari perusahaan pelayaran. 

c. sebagai bukti adanya pengangkutan dan penyerahaan barang-barang 

Antara pihak pengangkut dan pengiriman. 

             

    Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 12 Contoh Dokumen Bill of Lading 

https://www.google.com/
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8. Fumigation Certificate 

      Menurut Santhika, (2013) Sertifikat Fumigasi adalah suatu dokumen 

yang menyatakan bahwa perlakuan fumigasi telah dilaksanakan sesuai 

dengan persyaratan atau standar yang telah ditentukan. Sertifikat ini akan 

diberikan kepada perusahaan fumigasi yang dinyatakan telah memenuhi 

persyaratan dan dinilai mampu melaksanakan kegiatan, fumigasi untuk 

keperluan karantina. Dikeluarkanya sertifikat oleh perusahaan fumigasi 

kepada perusahaan jasa pengiriman atau perusahaan yang mengekspor 

barang dilakukan setelah dilakukanya stuffing pada barang yang akan 

dikirim. 

   

    Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 13 Contoh Dokumen Fumigation Certificate 

 

 

 

https://www.google.com/
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9. Certificate of Origin 

      Certificate of Origin adalah sertifikat keteranagan asal barang yang 

diterbitkan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan kepada eksportir. 

Kegunaanya adalah sebagai pembuktian keaslian barang dari Negara asal 

yang tertera pada Bill of Lading. Dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan 

surat keterangan asal barang (SKA) merupakan suatu dokumen yang 

berdasarkan kesepakatan dalam suatu perjanjian Antara negara baik itu 

secara bilateral, regional, maupun secara multilateral. (Andi Susilo, 2018) 

   

     Sumber: https://www.google.com/   

Gambar 14 Contoh Dokumen Certificate of Origin 

 

 

https://www.google.com/
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2.6 Prosedur Ekspor  

Tahapan prosedur ekspor mulai dari korespondensi yang terjadi anatara 

eksportir dan importir hingga pengeluaran barang di negara importir. 

 
 Sumber: Victor Tlus, 2021 Buku “Ekspor Impor: Teori dan Praktik untuk Pemula” 

Gambar 15 Bagan Kegiatan Ekspor 

Penjelasan dari Gambar 1 Bagan Kegiatan Ekspor menurut Victor Tulus 

(2021) adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum melakukan kegiatan perdagangan, eksportir dan importir 

mengadakan korespondensi untuk menghasilkan sales contract. 

Pengertian sari sales contract adalah perjanjian antara dua belah pihak 

eksportir dengan importir yang pada umumnya berisi mengenai hal-hal 

yang disepakati bersama seperti kesepakatan mengenai nama barang, 

jumlah, kemasan yang dipakai, metode pembayaran, cara penyerahan 

barang, kesepakatan nama pelabuhan muat dan pelabuhan bongkar, 

waktu pengiriman barang, dan sebagainya. 

2. Importir membuka L/C pada bank devisanya di luar negeri yang disebut 

opening bank. L/C merupakan surat pernyataan yang dikeluarkan oleh 

issuing bank atas permintaan importir yang ditunjukkan kepada 
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eksportir melalui advising/conforming bank. Dalam hal ini issuing bank 

menyatakan akan membayar sejumlah uang tertentu apabila syarat-

syarat yang ditetapkan dalam L/C tersebut dipenuhi. 

3. Opening Bank mengirimkan L/C confirmation pada bank korespondensi 

di negara eksportir. 

4. Bank korespondensi memberitahukan kepada bank melalui L/C Advice. 

5. Eksportir mempersiapkan barang dengan cara memproduksi atau 

membeli barang dari produsen. 

6. Eksportir memesan ruang kapal pada Shipping Company. 

7. Eksportir kemudian mengurus surat-surat formalitas ekspor seperti 

mengisi Pemberitahuan Ekspor Barang dan pembayaran pajak ekspor, 

kemudian PEB difiat muatkan. 

8. Terjadi pemuatan barang di atas kapal, kemudian Shipping Company 

memberikan Bill of Lading pada eksportir. Apabila dalam L/C terdapat 

persyaratan untuk melampirkan dokumen Surat Keterangan Asal, maka 

eksportir harus mengurus Surat Keterangan Asal tersebut ke instansi 

penerbit Surat Keterangan Asalsetelah barang dimuat. 

9. Setelah mempersiapkan seluruh dokumen yang dipersyaratkan pada 

L/C, eksportir menegosiasikan kepada negotiatin bank untuk mendapat 

pembayaran.  

10. Dokumen yang dipersyaratkan pada L/C dikirimkan oleh negotiaton 

bank ke opening bank yang kemudian di teruskan dokumen tersebut 

kepada importir. 

Importir menyerahkan dokumen tersebut pada Shipping Agent untuk 

ditukarkan dengan delivery cargo.  

   Menurut Kurnia Nurhakim, Muhammad Satar (2015), Pelaksanaan 

kegiatan ekspor barang bukan sekedar kegiatan jual beli biasa tetapi 

pelaksanaan kegiatan perdagangan yang melewati daerah pabean, sehingga 

banyak sekali ketentuan-ketentuan yang mengatur kegiatan itu. Pelaksanaan 

mengenai prosedur kegiatan ekspor:  
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1. Pemerikasaan dokumen ekspor di departemen procurement: Shipping 

Request, Proforma Invoice, Pcking List, dan Bill of Lading yang 

dikirimkan oleh marketing. 

2. Departement PPC (Production Preparation Control) kemudian 

mengeluarkan Tailor Made Work Order.  

3. Selanjutnya dikirim dokumen Proforma Invoice oleh departemen 

procurtemen ke departemen MPIC (Material Planing Inventory Control) 

untuk pengambilan barang yang akan di ekspor, sebelum pembuatan 

dokumen ekspor petugas harus menimbang berat dari barang tersebut 

dan alamat jelas penerima yang akan dikirim oleh perusahaan, kalau ini 

tidak dilakukan maka akan terjadi notul. 

4. Selanjutnya pembuatan dokumen BC 3.0 (PEB) Pemberitahuan Ekspor 

Barang dengan berkoordinasi langsung kepada Bea Cukai yang ada 

dilapangan dan melalui sistem PEB, Bea Cukai yang ada dilapangan 

diartikan sebagai pengawas PDKB (Pengusaha Di Kawasan Berikat). 

5. Bea dan Cukai yang ada dilapangan biasanya akan meminta dokumen 

BC 2.3 dan BC 4.0. BC 2.3 yaitu pemberitahuan impor barang PDKB 

(Perusahaan di Kawasan Berikat), BC 4.0 yaitu Pemberitahuan 

Pemasukan Barang asal tempat lain dalam daeah pabean ke tempat 

penimbunan berikat. 

6. Setelah selesai selanjutnya dokumen tersebut dibawa kebagian Bea 

Cukai untuk memeperoleh nomor pengepakan dan nomor segel dari 

barang yang akan diekspor, melakukan pengemasan, pengemasan 

dilakukan oleh perusahaan sendiri tanpa bantuan perusahaan pengiriman 

atau kurir. 

7. Selanjutnya dokumen BC 2.3 dan dokumen BC 3.0 diserahkan kepada 

Freight Forwarder dan selanjunya akan menerbitkan Air Way Bill. 

8. Memantau pengiriman dengan Air Way Bill, fungsi dari pada Air Way 

Bill ini untuk mengetahui kapan tanggal keberangkatan, tanggal transit, 

dan tanggal rencana tiba di consignee (penerima).  
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9. Setelah dokumen tersebut diterima oleh buyer maka pihak buyer 

mantransfer uang tersebut kepada perusahaan melalui bank yang sudah 

ditunjuk oleh perusahaan. 

10. Kegiatan Ekspor selesai.  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

 

 

 

 

 

 

 
         Sumber: INDEPT, 2015 

Gambar 16 Flowchart kegiatan Ekspor Barang 
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2.7 Kendala Dalam Kegiatan Ekspor Barang 

 Menurut Andi Susilo (2018), dalam buku “Buku Pintar Dunia Ekspor” 

Permasalahan dapat timbul di mana pun. Demikian halnya dengan 

perdagangan internasional.  

Bebrapa masalah yang bisa terjadi dalam perdagangan internasional, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Buyer dan Seller tidak saling mengetahui atau tidak saling mengenal 

secara pribadi. 

2. Kedua belah pihak tidak saling memahami kebiasaan, hukum, dan 

karakter dari Negara counterpart, selanjutnya sejauh mana kedua belah 

pihak bisa saling percaya. 

3. Buyer menginnginkan pembayaran baru akan dilakukan setelah yang 

bersangkutan menerima barang sementara seller menginginkan 

pembayaran dari barang yang dijual dapat diterima setelah pengiriman 

barangnya. 

4. Buyer beresiko menerima barang tidak sesuai pesanan, sementara seller 

beresiko mengalami keterlambatan pembayaran bahkan tidak dibayar 

sama sekali.  

 

2.8 Usaha Dalam Mengatasi Kendala Kegiatan Ekspor Barang 

 Dalam buku “Panduan Pintar Dunia Ekspor” Andi Susilo (2018) Dari 

gambaran tersebut, untuk meminimalkan resiko, seorang seller hendaknya 

melakukan beberapa hal berikut ini.  

1. Memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam 

mempersiapkan dokumen perdagangan. 

2. Mempunyai pengetahuan mengenai perkembangan regulasi-regulasi 

yang berkaitan dengan transaksi perdagangan. 

3. Pastikan bahwa permintaan dokumen dalam Letter of Credit dapat 

dipenuhi. 

4. Pastikan Perusahaan Pelayaran dapat menerbitkan dokumen yang 

diminta. 
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5. Pelajari ketentuan-ketetuan menegnai Negara-negara yang terkena 

sanksi OFAC (Office of Foregin Assets Control). 

6. Konfirmasi dengan kedutaan besar/ konsulat mengenai kebijakan-

kebijakan perdagangan yang diperkenankan. 

7. Asuransikan barang yang di ekspor. 


